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ABSTRACT 

 
The aim of this study was to detect the glucose in urine of Canis familiaris as a medical record and  a 

supporting early diagnostic. Urine of thirty local dogs collected from Lamposi Tigo Nagori, Sumatera Barat. 

Before feeding, urine was collected individually in the morning two times. This study was doing on January 

2016. The strip test was soaked in urine (5-10 ml) for 30 second directly. Data of glucose was analyzed using 4 

scale discoloration of semi quantitative striptest. The result showed that glucose was not detected on 25 dogs 

out of 30 of  C. familiaris. Amount of 5 C. familiaris were detected the presence of glucose with small (100 

mg/dl) scale. We concluded that the levels of glucose C. familiaris urine performed on the tolerance limits of 

glucose level. 
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PENDAHULUAN 

 

Anjing merupakan salah satu hewan 

yang telah banyak didomestikasi.Hewan 

tersebut digunakan sebagai penjaga rumah, 

penuntun tuna netra, membantu tugas 

kepolisian karena penciumannya yang tajam, 

bahkan  ada olahraga anjing yang 

menunjukkan  kemampuan alami mereka 

seperti berburu. Sebagian  masyarakat di 

Indonesia menggunakan anjing untuk berburu 

babi hutan (Ramayanti, 2007). 

Anjing bekerja dan tinggal bersama 

manusia dengan berbagai peran sehingga 

mereka dijuluki teman terbaik manusia 

(Panton, 2004). Di Kota Payakumbuh 

Sumatera Barat, khususnya Kecamatan 

Lamposi Tigo Nagori, anjing memiliki peran 

yang unik yaitu  sebagai hewan pemburu hama 

babi hutan pada perkebunan. Anjing yang 

banyak digunakan untuk berburu babi hutan 

adalah anjing kampung (Canis familiaris) hal 

ini disebabkan karena anjing kampung 

memiliki kemampuan berlari cepat, memiliki 

penciuman yang tajam serta perawatannya 

tidak terlalu susah (Nugraha, 2007). 

Berdasarkan informasi dari Persatuan 

Olah Raga Buru Babi (PORBI) Lima puluh 

Kota, hama babi hutan sangat meresahkan 

petani karena menyebabkan produksi pertanian 

dan perkebunan kurang maksimal serta 

menyebabkan kegagalan panen. Kegiatan 

berburu babi sangat efektif untuk mengurangi 

populasi babi hutan di area perkebunan 

masyarakat setempat. 

Manajemen pemberian  pakan anjing 

merupakan salah satu hal penting yang harus 

diketahui oleh pemilik anjing. Para pemilik 

anjing di daerah tersebutmemberikan  

makanan olahan sendiri sebagai alternatiflain 

untuk melengkapi kebutuhan nutrisi dan energi 

untuk anjing pemburu yakni nasi yang 

dicampur air dan ditambah dengan potongan 

hati ayam (Wahyuni, 2000). 

Nasi mengandung karbohidrat yang 

sangat tinggi. Pemberian karbohidrat secara 

berlebihan, dan terus-menerus, serta tidak 

dikontrol akan menyebabkan peningkatan 

glukosadarah  (Djakani dkk., 2013). 

Peningkatan glukosa darah terjadi ketika 

jumlah glukosa yang difiltrasi melebihi 

kapasitas reabsorbsi sel-sel tubulus ginjal 

sehingga glukosa muncul di dalam 

urin.Keadaan ini disebut dengan glukosuria 

(Soegondo, 2010). 

Glukosa pada urin dapat ditemukan 

apabila hewan diberi asupan karbohidrat 

berlebih serta kurangnya aktivitas fisik 

(Girindra, 1988).Berdasarkan penelitian 

Ehrentheil dkk.(1964) keadaan glukosuria juga 

dapat terjadi bila hewan mengalami stres yang 

berkepanjangan.Kadar gula darah yang tinggi 

dapat dideteksi melalui beberapa faktor, salah 

satunya dengan adanya glukosa pada urin 

(Anonimus, 2014). 

Kesehatan anjing pemburu merupakan 

hal yang sangat penting bagi pemilik anjing 
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demi kelancaran aktivitas berburu. Salah satu 

cara yang dapat digunakan untuk pemeriksaan 

keadaan tubuh (status present) adalah dengan 

urinalisis. Urinalisis adalah suatu proses 

pemeriksaan urin yang meliputi pemeriksaan 

makroskopis, mikroskopis, dan kimia urin. 

Pemeriksaan urin dilakukan untuk keperluan 

diagnosa yang berperan penting dalam 

pengobatan suatu penyakit (Widodo dkk., 

2011). 

Peningkatan glukosa dalam darah akan 

menyebabkan tubulus ginjal bekerja secara 

berlebihan untuk mengabsorbsi glukosa 

sehingga sebagian glukosa dikeluarkan 

bersama urin. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan mengetahui kadarglukosa dalam urin 

anjing pemburu.  

 

MATERI DAN METODE 

Prosedur Penelitian 

 

Kuisioner 

Kuisioner diisi berdasarkan daftar 

pertanyaan yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh data serta informasi dari pemilik 

anjing pemburu.Kuisioner bertujuan untuk 

mendapatkan informasi penting sebagai 

penunjang pemeriksaan urin anjing pemburu 

di Kecamatan Lamposi Tigo Nagori, Kota 

Payakumbuh, Sumatera Barat. 

 

Pengambilan Sampel 

 Metode yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu eksplorasi dengan hasil 

bersifat semikuantitatif.Sampel diambil secara 

simple random sampling(Nazir, 1988).Bahan 

yang digunakan 5-10 ml urin segar anjing 

pemburu.Urin ditampung dalam wadah bersih, 

dipindahkan ke dalam plastik yang bersih dan 

kering.Reagent strip dicelupkan selama 30 

detik kedalam urin segar sampai semua blok 

terendam urin dan diangkat kembali. Sisa urin 

dibersihkan dan dikeringkan dengan 

tisu.Reagent strip diposisikan secara 

horizontal untuk menghindari kontaminasi 

silang dari zat kimia pada blok sebelahnya. 

Warna yang dihasilkan pada reagent strip 

tersebut dapat dibaca berdasarkan tabel yang 

tertera pada kemasan untuk tiap-tiap parameter 

(Henry, 2001). 

 

Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dengan hasil yang bersifat 

semikuantitatif melalui pembacaan nilai 

glukosa pada striptestdengan skala: normal 

(<50 mg/dl), positif 1 (100 mg/dl), positif 2 

(300 mg/dl) dan positif 3 (500 mg/dl). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Umum Sampel 

Hasil penelitian berdasarkan kuisioner 

yang disebarkan pada pemilik anjing didapat 

rentang umur anjing lokal yang digunakan 

untuk berburu adalah 24-48 

bulan.Karakteristik umur anjing pemburu 

terdiri dari 21 ekor berumur antara 24 – 36 

bulan dan 9 ekor berumur antara 37 – 48 

bulan. 

 

Gambaran Kadar Glukosa Urin Anjing 

Pemburu Berdasarkan Frekuensi Makan 

 Hasil penelitian berdasarkan kuisioner 

ada 64% anjing pemburu yang diberi makan 

sebanyak satu kali sehari dan 36% anjing 

pemburu yang diberi makan sebanyak dua kali 

sehari. Kadar glukosa dalam urin anjing 

pemburu berdasarkan frekuensi makan 

disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kadar glukosa dalam urin (mg/dl) 

anjing pemburu berdasarkan frekuensi  makan 

 

 

Jadwal 

berburu/minggu 
n % 

Kadar glukosa urin (mg/dl) 

+(100 mg/dl) -  

 Satu kali 10 33 4   6 

 Dua kali 

Tiga kali 

12 

  8 

40 

27 

1 

- 

11 

  8 
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Berdasarkan hasil pemeriksaan diperoleh 5 

ekor anjing yang terdeteksi glukosa di dalam 

urin, sedangkan 25 ekor lainnya tidak 

terdeteksi glukosa di dalam urin.Glukosa tidak 

ditemukan pada urin anjing yang sehat. 

 

Gambaran Kadar Glukosa Urin Anjing 

Pemburu Berdasarkan Aktivitas 

Hasil penelitian berdasarkan kuisioner 

yang disebarkan kepada pemilik anjing 

pemburu ada 33% anjing pemburu yang satu 

kali dibawa melakukan aktivitas berburu, ada 

40% anjing pemburu yang dua kali dibawa 

melakukan aktivitas berburu dan 27% anjing 

pemburu yang tiga kali dibawa melakukan 

aktivitas berburu dalam seminggu. Kadar 

glukosa dalam urin anjing pemburu 

berdasarkan frekuensi aktivitas disajikan pada 

Tabel 2. 

Tabel 2.Kadar glukosa dalam urin (mg/dl) 

anjing pemburu berdasarkan frekuensi 

aktivitas berburu 

Jadwal 

berburu/minggu 
n % 

Kadar glukosa urin (mg/dl) 

+(100 mg/dl) -  

 Satu kali 10 33 4 6 

 Dua kali 

Tiga kali 

12 

8 

40 

27 

1 

- 

11 

8 

 

Gambaran Kadar Glukosa Urin Anjing 

Pemburu Berdasarkan Makanan 

Tambahan 

 

Hasil penelitian berdasarkan kuisioner 

yang disebarkan kepada pemilik anjing ada 

80% anjing pemburu yang diberi makanan 

tambahan yaitu kulit dan jeroan ayam satu kali 

dalam seminggu serta ada 20% anjing 

pemburu yang tidak diberi makanan tambahan 

jeroan ayam. Kadar glukosa urin anjing 

pemburu berdasarkan pemberian makanan 

tambahan disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3.Kadar glukosa dalam urin (mg/dl) 

anjing pemburu berdasarkan pemberian 

makanan tambahan 

 

Makan tambahan 

/minggu 
n % 

Kadar glukosa urin (mg/dl) 

+(100 mg/dl) -  

 Tidak ada 6 20 2 4 

 Satu kali 24 80 3 21 

 

Gambaran Kadar Glukosa Urin Anjing 

Pemburu Berdasarkan Pemberian 

Multivitamin 

Hasil penelitian berdasarkan kuisioner ada 

40% anjing yang diberi vitamin B komplek 

sebanyak dua kali dalam seminggu dan 33% 

anjing yang diberi vitamin B komplek 

sebanyak satu kali dalam seminggu serta ada 

27% anjing yang tidak diberi vitamin B 

komplek. Kadar glukosa urin anjing pemburu 

berdasarkan frekuensi pemberian multivitamin 

disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4.Kadar glukosa dalam urin (mg/dl) 

anjing pemburu berdasarkan frekuensi 

pemberian multivitamin 

 

Multivitamin 

/minggu 
n % 

Kadar glukosa urin (mg/dl) 

+(100 mg/dl) -  

 Tidak ada 8 27 3 5 

 Satu kali 

Dua kali 

10 

12 

33 

40 

1 

- 

9 

12 
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Pada Tabel 4 terlihat bahwa tidak 

terdeteksinya glukosa urin anjing pemburu 

yang diberi multivitamin dua kali seminggu, 

sedangkan anjing yang tidak diberi 

multivitamin terdeteksi lebih banyak dari 

pemberian multivitamin  satu kali dalam 

seminggu. 

Menurut Soegondo (2007), di dalam 

urin yang dalam keadaan normal tidak ada 

atau negatif mengandung glukosa.Risiko untuk 

menderita intoleransi glukosa meningkat 

seiring dengan bertambahnya umur. Hal ini 

disebabkan oleh komposisi tubuh yang 

berubah, penurunan kegiatan fisik, penurunan 

sensitivitas jaringan terhadap insulin, atau 

kombinasinya (Iglay dkk., 2007). Hewan yang 

mengalami penuaan akan mengalami 

perubahan pada sistem endokrin. Sistem 

endokrin yang mengalami perubahan dalam 

kondisi ini adalah produksi dan sekresi 

hormon termasuk insulin sehingga hewan tua 

rentan mengalami diabetes (Touchette, 2005). 

Ada kemungkinan penyebab 

terdeteksinya glukosa dalam 5 ekor sampel 

urin anjing lokal yang digunakan untuk 

berburu adalah masalah management pakan 

dan intensitas aktivitas berburu.Berdasarkan 

hasil wawancara terhadap responden 

menggunakan kuisioner, diketahui bahwa 

pakan yang diberikan oleh pemilik anjing 

adalah berupa nasi yang dicampur jeroan dan 

kulit ayam.Padahal, komposisi nutrisi utama 

pakan anjing terdiri dari protein, lemak, 

karbohidrat, mineral, dan vitamin. Semua 

nutrisi dibutuhkan dalam porsi tepat untuk 

kebutuhan reaksi kimia di dalam proses 

pencernaan, penyerapan, dan pembuangan 

(Sianipardkk.,2004) 

Glukosa yang terdeteksi di dalam urin 

anjing kemungkinan laindisebabkan oleh 

adanya gangguan fungsi ginjal serta pankreas 

dalam memproduksi hormon insulin. Hal ini 

disebabkan karena gangguan sel beta pankreas 

dalam menghasilkan hormon insulin (Guyton, 

1990).Ketidakseimbangan antara hormon 

insulin dan hormon glukagon menyebabkan 

meningkatnya glukosa di dalam 

darah.Sehingga menyebabkan ginjal bekerja 

secara berlebihan dalam mengabsorbsi 

(Manaf, 2010). 

Hasil positif adanya glukosa di dalam 

urin kemungkinan juga karena intensitas 

aktivitas berburu yang kurang.Berdasarkan 

informasi yang didapat dari wawancara 

bersama anggota-anggota Persatuan Olah 

Raga Buru Babi (PORBBI) anjing tersebut 

melakukan aktivitas perburuan sebanyak satu 

kali dalam seminggu.Kadar glukosa di dalam 

urin anjing dipengaruhi oleh intensitas 

aktivitas dan pola makan. Aktivitas yang 

kurang akan menurunkan sensitivitas insulin 

dan pemakainan glukosa akan menyebabkan 

penumpukan kadar glukosa di dalam urin 

(Spangenberg, 2005). 

Hasil pemeriksaan menunjukkan tiga dari 

lima anjing pemburu terdeteksi adanya 

glukosa urin yang diberikan makanan 

tambahan sebanyak satu  kali dalam seminggu 

(Tabel 3). Lemak yang terkandung di dalam 

makanan tambahan apabila selalu dikonsumsi 

akan mengakibatkan pembesaran sel K. 

Pembesaran sel K ini akan berdampak pada 

peningkatan lemak tubuh, peningkatan aksi 

jaringan adipose, dan pembesaran sel beta. 

Ketiga hal tersebut akan menyebabkan 

terjadinya resistensi insulin kemudian 

mengakibatkan intoleransi glukosa. Hal ini 

menimbulkan terjadinya peningkatan kadar 

gula (Morgan dan Linda, 2005). 

Vitamin B1 membantu dalam proses 

metabolisme, dimana vitamin ini berperan 

dalam metabolisme karbohidrat untuk 

menghasilkan energi dan mengurangi  

penumpukan asam laktat pada otot yang 

mengalami kelalahan (Rokitzki, 1994). 

Pembentukan energi didapat dari pemecahan 

karbohidrat menjadi adenosine trifosfat atau 

ATP (Tasveska, 2007).Berdasarkan penelitian 

sebelumnya, oleh Suzuki dan Itokawa (1996) 

yang menyatakan bahwa pemberian vitamin 

B1 berpengaruh pada penurunan keluhan 

subjektif setelah latihan dan penurunan 

glukosa urin. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa 5 dari 30 (16,7%) sampel 

urin anjing lokal yang digunakan untuk 

berburu di Kecamatan Lamposi Tigo Nagori, 

Sumatera Barat terdeteksi positif mengandung 

glukosa dalam kadar small (100 mg/dl). 
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